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KERANGKA DASAR PEMIKIRAN TEORETIK

2.1 Religiusitas
2.1.1 Pengertian Religiusitas

Religiusitas dalam kamus lengkap Bahasa Inggrisfiedia
berasal dari katareligious yang berarti taat kepada agama
(Poerwadaminta dan Wojowasito, 1980: 175). Menur@azalba
(1987) dalam Ghufron dan Risnawati, 2010: 167)gretitas berasal
dari kata religi dalam bahasa latirefigio” yang akar katanya adalah
religire yang berarti mengikat. Dengan demikian, mengancduoakna
bahwa religi atau agama pada umumnya memiliki atataran dan
kewajiban yang harus dipatuhi dan dilaksanakan pégheluknya.

Religiusitas secara istilah adalah aktivitas beregalimana
bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukanlagariritual
(beribadah), tapi ketika melakukan aktivitas laang di dorong oleh
kekuatan supranatural (Ancok dan Suroso, 1994:9§8-7

Religiusitas (keberagamaan) diwujudkan dalam berbapi
kehidupan manusia. Hal ini perlu dibedakan darinsgakarena
konotasi agama biasanya mengacu pada kelembagagnbgagerak
dalam aspek-aspek yuridis, aturan dan hukuman, ngkda
religiusitas lebih pada aspek “lubuk hati” dan peedisasi dari

kelembagaan tersebut (Shadily, 1989). Hawari (1986nhyebutkan
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bahwa religiusitas merupakan penghayatan keagadwakedalaman
kepercayaan yang diekspresikan dengan melakukdahbsehari-hari,
berdoa, dan membaca kitab suci. Mangun Wijaya (L1988a
membedakan istilah religi atau agama dengan istikdigiusitas.
Agama menunjuk aspek formal yang berkaitan dengararaaturan
dan kewajiban-kewajiban, sedangkan religiusitasgaen pada aspek
religi yang dihayati oleh individu di hati
(www.psychologymania.com19/3/2013).

Sementara Shihab (1993) menyatakan bahwa agamahadal
hubungan antara makhluk dengan khalik (Tuhan) yhagvujud
ibadah yang dilakukan dalam sikap keseharian (®hufdan
Risnawati, 2010: 168).

Berdasarkan beberapa uraian di atas maka dapatpdiian
religiusitas sebagai suatu keadaan yang ada daftaseseorang yang
mendorongnya bertingkah laku, bersikap dan berkirsdgsguai dengan
ajaran-ajaran agama yang dianutnya.

Dimensi-dimensi Religiusitas
Menurut Ancok dan Suroso (1994: 77-78) religiusitesus
mencakup lima dimensi, yaitu:
a. Dimensi keyakinan
Dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan dimaaago
religius berpegang teguh pada pandangan teologisnte dan

mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut
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b. Dimensi praktik agama
Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, ketaatam d
hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan Kkorman
terhadap agama yang dianutnya. Praktik-praktik &een ini
terdiri atas dua kelas penting, yaitu:

1) Ritual, mengacu kepada seperangkat ritus, tindakagamaan
formal dan praktek-praktek suci yang semua menghkara
para pemeluk melaksanakan.

2) Ketaatan, Ketaatan dan ritual bagaikan ikan dergameski
ada perbedaan penting.

c. Dimensi pengalaman
Dimensi ini berisikan dan memperhatikan fakta bahwa
semua agama mengandung pengharapan-pengharapantutert
meski tidak tepat jika dikatakan bahwa seseoramg yeeragama
dengan baik pada suatu waktu akan mencapai pengetah
subjektif dan langsung mengenai kenyataan teraldginyataan
terakhir bahwa ia akan mencapai suatu kontak dekghknatan
supranatural).
d. Dimensi pengetahuan agama
Dimensi ini mengacu kepada harapan bahwa orangyoran
yang beragama paling tidak memiliki sejumlah mirdima
pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, itilgs-kitab

suci dan tradisi-tradisi.
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e. Dimensi pengamalan dan konsekuensi
Konsekuensi agama berlainan dari keempat dimensg ya
sudah dibicarakan diatas. Dimensi ini mengacu pddatifikasi
akibat-akibat keyakinan keagamaan, praktik, pemgata dan
pengetahuan seseorang dari hari ke hari(Djamalddim Fuat,

1994: 77-78)..

Menurut Ghufron dan Risnawati (2010: 170-171) jada lima
dimensi dalam religiusitas yaitu:
a. Dimensi keyakinan
Dimensi keyakinan adalah tingkatan sejauh manaoeasg
menerima dan mengakui hal-hal yang di dogmatik rdala
agamanya.
b. Dimensi peribadatan atau praktik agama
Dimensi ini adalah tingkatan sejauh mana seseorang
menunaikan kewajiban-kewajiban ritual dalam agaraany
c. Dimensifeelingatau penghayatan
Dimensi ini adalah perasaan keagamaan yang pernah
dialami dan dirasakan seperti merasa dekat dendgamt tentram
saat berdoa, tersentuh mendengar ayat kitab sueriasa takut

berbuat dosa, merasa senang doanya dikabulkasetiagainya.
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d. Dimensi pengetahuan agama
Dimensi ini adalah seberapa jauh seseorang mengeka
memahami ajaran-ajaran agamanya terutama dalarh Eitai,
hadis, pengetahuan tentang fikih, dan sebagainya.
e. Dimensieffectatau pengamalan
Dimensi pengamalan adalah sejauh mana implikasaraja

agama mempengaruhi perilaku seseorang dalam ketridigsial.

2.2 Kepribadian Narsistik
2.2.1 Pengertian Kepribadian Narsistik

Narsistik dalam kamus lengkap Bahasa Inggris-Insiane
berasal dari katmarcissusyang berarti narsis (Poerwadarminto dan
Wojowasito,, 1980:122).

Kepribadian narsistik menurut istilah adalah garggu
kepribadian klaster B (dramatis, emosional atautikjrayang
melibatkan pola pervasive (menembus; mengisi) dgandiose
(dengan segala kebesaran) dalam fantasi ataulkperiteembutuhkan
pujian dan kurang memiliki empati (Barlow dan Duta@006: 211).
Kepribadian narsistik adalah Sebuah gangguan lagieh yang
ditandai oleh selft-image yang membumbung serta tuntutan akan
perhatian dan pemujaan (Jeffrey dkk., 2007: 283jividu dengan
gangguan kepribadian narsistik memiliki perasaamgykuat bahwa

dirinya adalah orang yang penting serta merupak@inidu yang unik,
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merasa spesial dan berharap mendapatkan perlalasgn khusus
(Fauziah dan Widuri, 2005 : 159).

Menurut Papu (2002) yang mengutip DSM-Diggnostic and
Statistical Manual of Mental Disorders — Fourth Edn) orang yang
narsistik akan mengalami gangguan kepribadian, gy
kepribadian yang dimaksud adalah gangguan kepsehadarsisistik
atau narcissistic personality disorder. Gangguaprilkadian ini
ditandai dengan ciri-ciri berupa perasaan supebahwa dirinya
adalah paling penting, paling mampu, paling urgikgat eksesif untuk
dikagumi dan disanjung, kurang memiliki empati, lkartg dan selalu
merasa bahwa dirinya layak untuk diperlakukan kaalsengan orang
lain. Sadarjoen (2003) yang mengutip Mitchell dalbokunya,The
Natural Limitations of Youth ada lima penyebab kemunculan
kepribadian narsis pada remaja, yaitu adanya kecendan
mengharapkan perlakuan khusus, kurang bisa beredgrajan orang
lain, sulit memberikan kasih sayang, belum punyatrob moral yang
kuat, dan kurang rasional dalam berfikir
(www.duniapsikologi.com9/3/20)3

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perilaisistik
adalah perilaku yang ditandai dengan kecenderungauuk
memandang dirinya dengan cara yang berlebihan,ngersakali

menyombongkan dirinya dan berharap orang lain makare pujian
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selain itu tertanam dalam dirinya perasaan paliaghpu, paling unik
dan merasa khusus dibandingkan orang lain.
2.2.2 Kriteria-kriteria gangguan kepribadian narsistik.

a. Keyakinan bahwa dirinya "istimewa” dan hanya dagigiahami
oleh, atau seharusnya hanya berhubungan dengamg-orang
istimewa lain atau orang-orang yang berstatus tingg

b. Minta dipuji secara eksesif

c. Kurang memiliki empati

d. Bersikap arogan

e. Sering iri terhadap orang lain atau percaya bahwaagp lain iri

f.  Mengekploitasi orang lain untuk mencapai tujuannya.

g. Perasaan grandiose bahwa dirinya orang pentinglimye, merasa
memiliki talenta yang luar biasa).

h. Mempunyai kebutuhan untuk dipuji dan empati, yaregnula
pada masa dewasa awal.

i. Mempunyai fantasi-fantasi tentang kesuksesan, lsslam
kecerdasan, kecantikan, atau cinta ideal yang thafss (Barlow
dan Durand, 2006: 212).

Menurut DSM-IV (Qiagnostic and Statistical Manual of
Mental Disorders — Fourth Editign individu dapat dianggap
mengalami gangguan kepribadian narsissistik jika sekurang-
kurangnya memiliki lima dari Sembilan ciri kepribaod sebagai

berikut:
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. Merasa diri paling hebat. Jika seseorang merasaydirpaling
hebat penting (bedakan dengan orang yang benar-bebat atau
penting) maka ia tidak akan malu-malu untuk memaarerapa
saja yang bisa memperkuat citranya tersebut.

. Seringkali memiliki rasa iri pada orang lain atawenganggap
bahwa orang lain iri kepadanya. Apabila seseoraegng
mempunyai sifat yang tidak senang akan rizki ddamat yang
didapat oleh orang lain dan cenderung berusaha kuntu
menyainginya, tetapi sebaliknya menanggapi oraimg yang iri
terhadapnya.

. Fantasi kesuksesan & kepintaran. Dipenuhi dendantasi
tentang kesuksesan, kekuasaan, kepintaran, kemardiiau cinta
sejati.

. Sangat ingin dikagumi. Pada umumnya seseorang ry@mngambil
jalan pintas untuk mendapatkan apa yang diingilamgyujuannya
adalah dia yang sangat terobsesi untuk dikagunh otang lain.
Oleh karena itu mereka berusaha sekuat tenaga nrenlapatkan
“simbol-simbol” yang dianggap menjadi sumber kekagn,
termasuk gelar akademik.

. Kurang empati. Seseorang yang mempunyai kepribad&sis
kurang memiliki empati dalam hal apun, sebab diayaa

memikirkan perasaanya sendiri jika mereka mempi&immaka
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mereka pasti tahu bagaimana perasaan seseorangdigasgkiti
perasaanya.

f. Merasa layak memperoleh keistimewaan. Setiap iddiwang
mengalami gangguan kepribadian narsisistik merabavé dirinya
berhak untuk mendapatkan keistimewaan.

g. Angkuh dan sensitif terhadap kritik. Pada umumnyarap
penyandang gelar palsu sangat marah dan bencigradg-orang
yang mempertanyakan hal-hal yang menyangkut getaeka.

h. Kepercayaan diri yang semu. Jika dilihat lebih jaudika rata-rata
individu yang mengambil jalan pintas dalam mendegpasesuatu
yang diinginkan seringkali disebabkan karena rasagya dirinya
yang semu.

i. Yakin bahwa dirinya khusus, unik dan dapat dimeingeleh
orang-orang tertentu. Menganggap bahwa dirinya higdkan
ditakdirkan menjadi orang yang khusus, unik daratddpnengerti
oleh orang tertentu (nurawlia.wordpress.com19/32201

2.2.3 Penyebab Kepribadian Narsistik
Pada awalnya sebagai bayi semua orang bersgtisentered
dan banyak menuntut, yang menjadi bagian perjuangzeka untuk
bertahan hidup. Tetapi, bagian dari proses soasilis melibatkan
tindakan mengajarkan empati altruisme kepada aridberapa
penulis, termasuk Kohut (1971-1977), percaya bahysmgguan

kepribadian narsistik muncul dari kegagalan meampati dari orang
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tua pada masa perkembangan awal anak (Barlow dan®u2006:
212).
2.2.4 Penanganan
Treatmentresearch sangat terbatas, baik dalam hal jumlah

studi maupun laporan tentang kesuksesannya (Grooiaa cooper,
2001). Bila terapi dicobakan pada individu ini,aj@r itu sering kali
difokuskan pada grandiositasnya, dan kekuranganagnterhadap
orang lain (Beck dan Freeman,1990). Terapi kogdiaiahkan pada
usaha mengganti fantasi mereka dengan fokus padgalaenan
sehari-hari yang menyenangkan, yang memang benar-bgapat

dicapai (Barlow dan Durand, 2006: 213).

2.3 Bimbingan Konseling Islam
2.3.1 Pengertian

Bimbingan Konseling Islam Adz-Dzaky (2001: 189)rtkan
sebagai suatu aktifitas memberikan bimbingan, gedajdan pedoman
kepada individu yang meminta bantuan (klien) dalsahbagaimana
seharusnya seorang klien dapat mengembangkan poté
pikirannya, kejiwaannya, keimanan dan keyakinansgata dapat
menanggulangi problematika hidup dengan baik damatbeecara
mandiri yang berpandangan pada al Qur'an dan S®Ramsul SAW.
Menurut Amin (2010: 23) Bimbingan Konseling Islaadalah proses
pemberian bantuan terarah, kontinue dan sistenkajmda setiap

individu agar ia dapat mengembangkan potensi atehfberagama
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yang dimilikinya secara optimal dengan cara meegalisasikan
nilai-nilai yang terkandung di dalam Al-Quran dail hadis

Rasulullah Saw kedalam dirinya, sehingga ia daghtphselaras dan
sesuai dengan tuntunan Al-Qur'an dan Alhadis.

Sementara itu Hellen (2002: 22) mendefinisikan Birgan
Konseling Islam sebagai suatu usaha membantu dwivdalam
menanggulangi penyimpangan perkembangan fitrahghera yang
dimilikinya, sehingga ia kembali menyadari peransghagai kholifah
di bumi dan berfungsi untuk menyembah/mengabdi dapallah,
akhirnya tercipta kembali hubungan yang baik denigiéath, manusia
dan alam semesta.

Ahli lain berpendapat bahwa Bimbingan Konselingansl
diartikan sebagai proses pemberian bantuan kepadimidu agar
mampu hidup selaras dengan ketentuan dan peturjak, Aehingga
dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia danakfiaqgih, 2001:
4). Bimbingan Konseling Islam juga dapat diartikeebagai suatu
aktivitas memberikan bimbingan, pelajaran dan pedonkepada
individu yang meminta bimbingan (klien) yang memgail
penyimpangan perkembangan fitrah beragama, dengan
mengembangkan potensi akal pikiran kepribadiankgananan dan
keyakinan yang dimilikinya, sehingga klien dapat nareggulangi

problematika hidup secara mandiri yang berpandapgda Al-Qur’an
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dan Sunah Rasul SAW, demi tercapainya kebahagiaap ki dunia
dan akhirat (Mustahidin, 2004: 57).

Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkahwa
Bimbingan Konseling Islam merupakan proses pemiebantuan
kepada individu baik yang mengalami permasalahanpain tidak
dengan cara mengembangkan potensi fitrah yang ikiimyd, agar
senantiasa selaras dengan ketentuan dan petunjak, Aehingga
dengan cara yang mandiri individu mampu memecapkamasalahan
yang dihadapinya serta mencapai kebahagiaan hiduurda dan
akhirat.

Landasan Bimbingan dan Konseling Islam

Pelayanan bimbingan dan konseling memerlukan sajuml
landasan (Prayitno & Amti, 2008: 186), di antaranya

Pertama, landasan fisiologis. Pemikiran filosofienemntut
konselor bekerja secara cermat, tepat dan bijaks&enikiran
filosofis yang selalu terkait dengan pelayanan Iogdn dan
konseling terutama adalah tentang hakikat manusiatdjuan serta
tugas kehidupan manusia.

Kedua, pelayanan bimbingan dan konseling berlamshask
agama. Kemuliaan manusia sebagaimana ditunjukkaeh k&idah-
kaidah agama harus dikembangkan dan dimuliakaral&emdakan
dan kegiatan bimbingan dan konseling selalu diamahgada tujuan

pemuliaan kemuliaan manusia.
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Ketiga, landasan psikologis dalam bimbingan danskbing
dimaksudkan untuk memberikan pemahaman tentandatindaku
individu yang menjadi sasaran layanan dengan barlaigr belakang
dan latar depannya.

Keempat, landasan sosial budaya yang mengingatibweb
bimbingan dan konseling yang hendak dikembangkamlabhd
bimbingan konseling untuk seluruh rakyat Indonesi@ngan
kebhinekaan budayanya.

Kelima, landasan ilmiah dan teknologi membicaratentang
sifat-sifat keilmuan bimbingan dan konseling. Bingan dan
konseling sebagai ilmu yang multi referensial menarsumbangan
yang besar dari ilmu-ilmu lain dan bidang teknologi

Keenam, landasan pedagogis mengemukakan bahwaa antar
pendidikan dan bimbingan memang dapat dibedaktapitedak dapat
dipisahkan. Proses bimbingan dan konseling adaiadep pendidikan
yang menekankan pada kegiatan belajar dan sifatatbr

2.3.3 Fungsi dan Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam

Di dalam Bimbingan dan Konseling terdapat beberfapasi
(Prayitno & Amti, 2008: 225), diantaranya:

a. Fungsi pemahaman, memberikan manfaat dipahaminya di
masalah, dan lingkungan klien, baik oleh klien sendleh

konselor, maupun pihak lain.
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. Fungsi pencegahan, mengupayakan tersingkirnya derbaal

yang secara potensial dapat menghambat perkembadgan
kehidupan individu.

. Fungsi pengentasan, mampu membebaskan klien dsalahaya

. Fungsi pemeliharaan dan pengembangan, ibarat dudasi satu
mata uang. Keduanya mengarah pada dimuliakannyanapg

potensi yang ada pada individu dan dikembangkaardte positif.

Adapun tujuan konseling dalam Islam adalah:

. Untuk menghasilkan suatu perbuatan, perbaikan,hkéme, dan
kebersihan jiwa dan mental. Jiwa menjadikan tengingk dan
damai (nuthmainaly bersikap lapang dadaraflhiyal dan
mendapatkan pencerahan taufik dan hidayah Tuhannya
(mardhiyal).

. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan @soplanan
tingkat laku yang dapat memberikan manfaat baillapdiri
sendiri, lingkungan keluarga, lingkungan kerja maupngkungan
sosial dan alam sekitarnya.

. Untuk menghasilkan kecerdasan rasa emosi padadndsehingga
muncul dan berkembang rasa toleransi, kesetiakawandong-
menolong dan rasa kasih sayang.

. Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada duadividu

sehingga muncul dan berkembang rasa keinginan umtubuat
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taat kepada Tuhannya, ketulusan mematuhi segalatgierya
serta ketabahan menerima ujiannya.

e. untuk menghasilkan potenahiyah, sehingga dengan potensi itu
individu dapat melakukan tugasnya sebagai khalifahgan baik
dan benar; ia dapat dengan baik menanggulangi dgegrparsoalan
hidup dan dapat memberikan manfaat dan keselanizagn
lingkungannya pada berbagai aspek kehidupan (Ad#<Z22006:

221).

2.4 Hipotesis

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara parmasalahan
penelitian yang dapat dirumuskan dalam bentuk ydapgat diuji secara
empirik (Hasan, 2002: 10). Nana Sudjana juga belmast bahwa hipotesis
adalah jawaban sementara dari suatu fenomena aampeattanyaan penelitian
yang dirumuskan setelah mengkaji suatu teori ($1a¢ja002: 50).

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukdikdéms, maka
peneliti dapat mengajukan dugaan sementaipiesi$ sebagai berikut: Ada
pengaruh negatif antara Tingkedligiusitas terhadap kepribadianarsistik
Pengurus UKM Fakultas Dakwah dan Komunikasi IAINIM&ngo Semarang
2012/2013. Semakin rendah tingkat religiusitas mademakin tinggi
kepribadian narsistiknya dan sebaliknya semakiggtirtingkat religiusitas

maka semakin rendah kepribadian narsistiknya.
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Dugaan sementara yang peneliti ajukan diatas mhars diuji
kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh dafases penelitian di

Fakultas Dakwah dan Komunikasi IAIN Walisongo Sesngr



